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Perbandingan Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol dan Etil Asetat Biji
Pepaya (Carica papaya) dan Biji Carica (Carica pubescens) terhadap
Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Salmonella enteritidis ATCC 13076

Arin Nafisaturrahmah
14640021

ABSTRAK

Penyakit infeksi masih menjadi masalah dalam dunia kesehatan karena
kemudahan penularannya, baik dari hewan ke hewan, manusia ke manusia, maupun
hewan ke manusia (Jawetz et al., 2001). Salah satu penyakit infeksi yang sering
menyerang manusia adalah penyakit infeksi saluran pencernaan yang diakibatkan
olen masuknya bahan makanan yang terkontaminasi oleh bakteri patogen
Staphylococcus aureus dan Salmonella enteritidis (Jawetz et al., 2001). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui ekstrak yang paling efektif dalam menghambat
pertumbuhan bakteri S. aureus dan S. enteritidis berdasar uji aktivitas antibakteri
ekstrak biji pepaya (C. papaya) dan ekstrak biji carica (C. pubescens). Sampel biji
Carica (C. pubescens) diperoleh dari kawasan Wonosobo Jawa Tengah sedangkan
sampel biji Pepaya (C. papaya) diperoleh dari daerah Sapen, Yogyakarta. Biji
kering dihaluskan dan diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut
etanol 96% dan etil asetat. Ekstrak yang dihasilkan digunakan untuk uji aktivitas
antibakteri terhadap bakteri S. aureus dan S. enteritidis. Hasil yang didapat adalah
ekstrak etanol dan etil asetat biji pepaya (C. papaya) dan biji carica (C. pubescens)
mampu menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus dan S. enteritidis namun tidak
dapat membunuh kedua bakteri tersebut. Berdasar uji similaritas menggunakan
metode ANOVA, ekstrak etanol dan etil asetat biji pepaya (C. papaya) dan biji
carica (C. pubescens) tidak memiliki perbedaan kemampuan dalam menghambat
pertumbuhan bakteri. Ekstrak biji pepaya (C. papaya) dan biji carica (C. pubescens)
mengandung alkaloid dan flavonoid yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri.

Kata kunci : infeksi, Carica papaya, Carica pubescens, antibakteri
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Penyakit infeksi masih menjadi masalah dalam dunia kesehatan karena
kemudahan penularannya, baik dari hewan ke hewan, manusia ke manusia, maupun
hewan ke manusia. Penyakit infeksi merupakan penyakit yang diakibatkan oleh
mikroorganisme patogen dari kelompok jamur, virus, bakteri, dan protozoa (Jawetz
et al., 2001) yang masuk dan berkembang di dalam jaringan tubuh (Hartati, 2012)
sehingga dapat menimbulkan perubahan kimiawi pada substansi yang
ditumbuhinya (Pelczar & Chan, 1988). Salah satu penyakit infeksi yang sering
menyerang manusia adalah penyakit infeksi saluran pencernaan yang diakibatkan
olen masuknya bahan makanan yang terkontaminasi oleh bakteri patogen
Staphylococcus aureus dan Salmonella enteritidis (Jawetz et al., 2001).

S. aureus merupakan salah satu bakteri patogen pada tubuh manusia.
Beberapa tahun belakangan ini telah diketahui bahwa infeksi S. aureus terus
meningkat di berbagai belahan dunia. Pada tahun 2006 tingkat infeksi S. aureus di
Asia mencapai 70%, sementara di Indonesia mencapai 23,5% (Wahid, 2007). S.
aureus merupakan penyebab penting dalam kasus keracunan makanan (Salmenlina,
2002) akibat enterotoksin yang dihasilkannya (Mansjoer, 2014). Gejala yang
muncul akibat keracunan makanan ini yaitu sakit kepala, mual, muntah, disertai
diare (Salmenlina, 2002).

S. enteritidis merupakan salah satu jenis bakteri yang mampu menginfeksi

saluran pencernaan manusia. Di negara tropis, Salmonella sp menempati posisi



kedua sebagai bakteri patogen penyebab diare dengan angka 15% (Boafligio,
2002). Pada diare yang disebabkan oleh Salmonella sp dapat terjadi invasi sel
mukosa usus halus sehingga dapat menyebabkan reaksi sistemik seperti demam dan
kram perut. Berdasarkan gejala klinis yang ditimbulkan, diare yang disebabkan oleh
Salmonella sp dan Shigella sp memiliki tingkat morbiditas yang berbeda. Dengan
demikian tampak bahwa diare merupakan gejala umum yang muncul akibat infeksi
saluran pencernaan lebih tinggi dibandingkan diare yang disebabkan oleh bakteri
lainnya (Soegijanto. 2000).

Diare yang diakibatkan infeksi saluran pencernaan termasuk kelompok diare
akut yang mudah ditemukan di lapangan ataupun klinis (Zein, 2009). Informasi ini
sesuai dengan data yang antara lain diperoleh dari Program Survey Terpadu
Penyakit (STP) wilayah Sumatera Selatan yang menjelaskan bahwa diare
merupakan kasus penyakit yang paling sering ditemukan (56,2%) di pelayanan
puskesmas maupun Rumah Sakit (Dinkes SumSel, 2010).

Penyakit diare akibat infeksi umumnya diobati dengan menggunakan
antibiotik. Selama ini diketahui bahwa produk antibiotik yang diberikan oleh
layanan kesehatan adalah antibiotik sintetik. Namun demikian, efek samping yang
muncul akibat konsumsi obat kimia sintetik membuat masyarakat cenderung
memilih untuk menggunakan produk alam (Djuhariya dan Hermani, 2004) seperti
buah Carica papaya dan Carica pubescens.

Penelitian The Center for Science in The Public Interest (CSPI) menyatakan
bahwa dari 40 jenis buah-buahan yang diteliti, buah pepaya (C. papaya) merupakan

buah yang memiliki kandungan nutrisi yang paling lengkap dan menyehatkan



(Yurnadi et al., 2002). C. papaya dapat tumbuh dengan baik di iklim tropis sehingga
mudah ditemukan di Indonesia. Jumlah pepaya yang berlimpah mengakibatkan
harga jual yang rendah sehingga terjangkau oleh masyarakat. C. papaya merupakan
salah satu tanaman yang potensial sebagai penghasil antibiotik. Biji C. papaya
memiliki daya farmakologi sebagai antibiotik terhadap bakteri penyebab diare
(Warisno, 2003) karena kandungan terpenoid, karpain, dan flavonoid dalam bijinya
yang dapat membunuh bakteri dengan cara merusak integritas membran sel bakteri
(Peter et al., 2014).

Carica (C. pubescens) merupakan tanaman yang memiliki genus yang sama
dengan tanaman pepaya (Carica papaya). Selain digunakan sebagai buah
konsumsi, masyarakat lokal menggunakan biji Carica sebagai obat malaria, beri-
beri, sariawan, sembelit, dan disenteri amuba dengan cara menghaluskan biji carica
lalu dikonsumsi seperti obat serbuk pada umumnya(Hidayat, 2000). Fraksi etil
asetat biji C. pubescens mengandung flavonoid, alkaloid, tanin dan fenol (Novalina
et al., 2013). Kandungan senyawa aktifnya membuat carica potensial untuk
diaplikasikan sebagai antibiotik alternatif.

Genus Carica dengan spesies yang berbeda memiliki jumlah dan jenis
kandungan metabolit sekunder yang berbeda (Hidayat et al., 2016). Dengan
demikian diperkirakan bahwa terdapat perbedaan aktifitas antibakteri antara spesies
yang berbeda dalam genus Carica. Bagian organ yang berbeda juga memiliki
kandungan bahan kimia yang berbeda. Biji merupakan bagian buah yang biasanya
tidak dimanfaatkan lebih lanjut. Padahal sejumlah riset menunjukkan bahwa biji

biasanya masih mengandung sejumlah senyawa aktif yang potensial untuk



dikembangkan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk membandingkan

aktivitas antibakteri ekstrak biji pepaya (C. papaya) dan ekstrak biji carica (C.

pubescens) terhadap bakteri patogen S. enteritidis dan S. aureus untuk menentukan

ekstrak yang paling potensial untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai antibiotik

alternatif.

B. RUMUSAN MASALAH, TUJUAN, DAN MANFAAT

1. Rumusan Masalah

a. Bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak biji pepaya (C. papaya) dan

d.

biji carica (Carica pubescens) terhadap bakteri S. aureus dan S.
enteritidis?

Berapakah nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak biji pepaya (C.
papaya) dan biji carica (Carica pubescens) terhadap bakteri S.
aureus dan S. enteritidis?

Bagaimana dampak kerusakan sel akibat pemberian ekstrak biji
pepaya (C. papaya) dan biji carica (Carica pubescens) terhadap
bakteri S. aureus dan S. enteritidis?

Apakah terdapat kandungan metabolit sekunder di dalam ekstrak
biji pepaya (C. papaya) dan biji carica (Carica pubescens) yang

diduga memiliki aktivitas antibakteri?



Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ekstrak yang paling
efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus dan S.
enteritidis berdasar uji aktivitas antibakteri ekstrak biji pepaya (C. papaya)
dan ekstrak biji carica (C. pubescens) serta dampak kerusakan membran
sel yang ditimbulkan oleh pemberian kedua ekstrak tersebut berdasarkan
pengamatan kebocoran protein dan asam nukleat.
3. Manfaat
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai literatur pembanding
dengan penelitian lain dan dapat dijadikan produk antibiotik alternatif

terhadap bakteri S. enteritidis dan S. aureus.



A.

B.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

1.

Berdasar kemampuan penghambatan terbesar, ekstrak biji pepaya lebih
efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus dan S.
enteritidis dibandingkan ekstrak biji Carica

Nilai Konsentrasi Hambat Minimum ekstrak etanol dan etil asetat biji
pepaya (C. papaya) dan biji carica (C. pubescens) terhadap bakteri S.
aureus dan S. enteritidis yaitu sebesar 20%

Alkaloid dan Flavonoid yang terdapat di dalam ekstrak etanol dan etil
asetat biji pepaya (C. papaya) dan biji carica (C. pubescens)
mengakibatkan kerusakan membran sel pada bakteri uji yang ditandai
dengan adanya kebocoran asam nukeat dan protein sehingga

pertumbuhan bakteri terhambat.

Saran

Setelah penelitian ini dilakukan, penelitian berikutnya disarankan untuk :

1.

Dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai zat aktif biji pepaya (C.
papaya) dan biji carica (C. pubescens) yang spesifik untuk antibakteri

Dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengujian potensi antibakteri
pepaya (C. papaya) dan biji carica (C. pubescens) secara in vivo

Dapat melakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode lain
Dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai konsentrasi terkecil yang

dapat mengakibatkan kerusakan membran sel
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